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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

PEMAHAMAN PEDAGANG TENTANG ZAKAT PERDAGANGAN 

(STUDI KASUS DESA KALIPUCANG KULON BATANG) 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Umur : 

Jenis Usaha : 

 

B. Pertanyaan Wawancara Pada Pedagang 

1. Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai zakat mall ? 

3. Apa yang anda ketahui mengenai zakat perdagangan?  

4. Dari mana bapak/ibu mengetahui zakat mall/zakat perdagangan ? 

5. Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan untuk zakat 

perdagangan? 

6. Bagaimana bapak/ibu membayar zakat perdagangan dan dalam bentuk apa? 

7. Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan dan alasannya ? 

8. Kira-kira sudah berapa kali bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan ? 

9. Adakah kendala-kendala ketika mengeluarkan zakat perdagangan ? 

10. Kira-kira berapa aset lancar/ pendapatan bapak/ibu dalam satu bulan/per 

tahun ? 

C. Pertanyaan Wawancara Pada Tokoh Agama/Amil Dadakan Desa  

1. Menurut anda bagaimana pemahaman dan kesadaran masyarakat yang 

berprofesi sebagai pedagang terhadap zakat perdagangan ? 

2. Bagaimana pendapat anda mengenai kewajiban berzakat bagi para 

perdagangan di Desa Kalipucang Kulon ? 
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3. Adakah langkah-langkah/strategi tersendiri yang harus dilakukan  untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam mengeluarkan 

zakat perdagangan  ? 
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Lampiran 2. Transkip Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

DENGAN PEMERINTAH DESA TOKOH AGAMA  

DI DESA KALIPUCANG KULON 

Wawancara dengan pemerintah desa 

Nama  : Sopan Yuhri  

Jabatan  : Kaur Umum  

Umur  : 41 tahun 

Hari, tanggal (Pukul)   : Jumat, 13 Agustus 2021 (09.30 WIB) 

Peneliti : Menurut Bapak/Ibu bagaimana pemahaman dan kesadaran 

masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang terhadap zakat 

perdagangan ? 

Narasumber : Menurut pemahaman tentang zakat khususnya zakat 

perdagangan disini masih kurang mbak, memang kalau dilihat 

dari data jumlah masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang 

memang banyak dan mereka beragama Islam, namun mereka 

semua masih kurang dalam kesadaran atau inisiatif dalam 

mengeluarkan zakat perdagangan. Tetapi kalau untuk lebih 

jelasnya nanti bisa wawancara langsung saja sama pedagang 

di desa ini. Biasanya itu yang selalu masyarakat keluarkan 

zakat fitrah karena biasa di oprak-oprak sama biasa dikoordinir 

dari masjid waktu idul fitri 

Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kewajiban berzakat 

bagi para perdagangan di Desa Kalipucang Kulon ? 

Narasumber : Seharusnya si bagi mereka yang memang paham dan sudah 

memenuhi syarat dan ketentuan zakat perdagangan harus 
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mengeluarkan. Kan memang kalau zakat perdagangan juga ada 

syarat kriterianya juga seperti mencapai 1 tahun haul, nishab 

seperti itu. Bukan serta merta yang berprofesi menjadi pedagang 

harus mengeluarkan zakat, terkadang mereka sudah mencapai 

haul tapi belum mencapai nisab  

Peneliti : Adakah langkah-langkah/strategi tersendiri yang harus 

dilakukan  untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

masyarakat dalam mengeluarkan zakat perdagangan  ? 

Narasumber : Kalau disini karena tidak ada lembaga zakat desa atau struktur 

resmi pengurus zakat jadi biasanya yang menghimpun dan 

mengurus zakat itu tokoh agama seperti pak ustadz Amirin, pak 

H. Rohman, pak Djazuli sama pak Rosidin. 
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Wawancara dengan tokoh agama ke-1 

Nama  : Ustadz Amirin  

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Umur  : 38 tahun 

Hari, tanggal (Pukul)   : Sabtu, 14 Agustus 2021 (10.00 WIB) 

Peneliti : Menurut Bapak/Ibu bagaimana pemahaman dan kesadaran 

masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang terhadap zakat 

perdagangan ? 

Narasumber : Kalau disini pemahaman nya masih minim tentang zakat 

perdagangan, bahkan kebanyakan mungkin belum tau zakat 

perdagangan itu apa secara teori dan pelaksanaannya 

bagaimana. Masyarakat masih taunya zakat fitrah, zakat maal 

yang zakat emas, sama sedekah.  

Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kewajiban berzakat 

bagi para perdagangan di Desa Kalipucang Kulon ? 

Narasumber : Zakat perdagangan kan termasuk cabang dari zakat mall, nah 

sedangkan zakat mall itu kan menjadi kewajiban bagi mereka 

yang telah memenuhi syarat wajib zakat, ketika mereka telah 

memenuhi nisab dan haul zakat perdagangan maka otomatis 

harus mengeluarkan zakatnya. Namun terkadang kesadaranan 

dari mereka yang kurang untuk membayar zakat karena bisa saja 

karena adanya rasa eman-eman untuk memberikan hartanya 

kepada orang yang membutuhkan lalu ditambah kurangnya rasa 

saling tolong menolong membantu antar sesama. Memang 

sudah ada yang melaksanakan tetapi hanya beberapa dan 

mungkin dari pelaksanaannya juga ada yang telah sesuai dengan 

syariat Islam namun juga ada yang belum. Sedangkan untuk 

waktunya biasanya biar muda diglobalkan sama dengan waktu 
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zakat fitrah kalau tidak ya sebelum melaksanakan zakat fitrah.  

Biasanya nanti zakat dari mereka sebagian diberikan ke fakir 

miskin di sekitar lalu sebagian untuk pembangunan masjid.  

Peneliti : Adakah langkah-langkah/strategi tersendiri yang harus 

dilakukan  untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

masyarakat dalam mengeluarkan zakat perdagangan  ? 

Narasumber : Biasanya kita itu kalau zakat fitrah dikoordinir sama di bulan 

idul fitri jadi otomatis mereka selalu membayar kalau tidak ke 

masjid ya ke saya, terus biasanya juga terkadang kalau kegiatan 

rutin barzanji, khutbah subuh dibahas mengenai zakat 

perdagangan agar wawasan masyarakat itu bertambah mengenai 

zakat seperti itu karena memang disini itu belum ada 

kepanitiaan resmi pengurus zakat. 
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Wawancara dengan tokoh ulama ke-2 

Nama : Ustadz Djazuli  

Jenis kelamin : Laki-laki 

Umur : 59 tahun 

Hari, tanggal (Pukul)  : Minggu, 22 Agustus 2021 (10.15 WIB) 

Peneliti : Menurut anda bagaimana pemahaman dan kesadaran 

masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang terhadap zakat 

perdagangan ? 

Narasumber : Kalau dari pemahaman masih banyak yang awam mengenai 

zakat perdagangan. Mereka itu kebayakan pada taunya zakat 

fitrah sama zakat mall karena memang yang telah dilakukan 

secara rutin ketika menjelang hari raya idul Fitri, sedagkan kalau 

zakat mall mereka langsung diberikan kepada tetangga-tetangga 

terdekat kalau gak ya biasanya ke masjid yang dititipkan ke 

saya, tapi kalau untuk zakat perdagangan  walaupun termasuk 

zakat mall mereka belum semuanya pada tahu mungkin juga 

belum pada paham mengenai zakat itu dari bagaimana 

pelaksanaanya kemudian nishab dan pokoknya hak dan syarat 

ketentuan wajib zakat perdagangan, padahal melihat kondisi di 

desa ini mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan yaa.. 

berdagang dan menurut saja sudah ada yang mencapai nishab, 

namun karena ketidaktahuan itu jadi mereka tidak menyadari 

mengenai kewajiban zakat perdagangan tersebut mbak.  

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai kewajiban berzakat bagi 

para perdagangan di Desa Kalipucang Kulon ? 
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Narasumber : Ya memang harus dilaksanakan ketika telah mencapai syarat 

wajib zakat perdagangan karena dengan berzakat akan 

mensucikan harta kekayaan yang dimiliki lalu meningkatkan 

keimanan kepada Allah dan sebagai rasa syukur atas rezeki yang 

dimilikinya, dilain sisi juga dapat menumbuhkan sikap saling 

tolong menolong antar sesama. Namun kita kan tidak tahu 

mungkin dari mereka memang belum memenuhi kriteria wajib 

zakat perdagangan, mungkin saja sudah namun enggan untuk 

membayar karena alasan tertentu seperti modal yang diputar 

untuk berdagang itu dari hutang jadi hasil penjualannya juga 

untuk bayar hutang kaya gali lubang tutup lubang, ada juga dari 

mereka yang tidak mengaji trus hanya lulusan SD atau bahkan 

tidak sekolah jadi pengetahuan tentang zakatnya kurang. 

Peneliti : Adakah langkah-langkah/strategi tersendiri yang harus 

dilakukan  untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

masyarakat dalam mengeluarkan zakat perdagangan  ? 

Narasumber : Kalau dari saya biasa lebih memberikan wawasan lewat 

ceramah-ceramah sehabis sholat jumat atau habis sholat subuh 

jadi sebisa mungkin wawasan masyarakat itu dari sisi 

agamisnya bertambah, tapi kembali lagi kepada mereka 

individunya masing-masing apakah ingin melaksanakan zakat 

perdagangan ataupun tidak karena ketika tidak melaksanakan ya 

tidak dipermasalahkan karena juga dosa nanti mereka sendiri. 

Karena memang kalau zakat perdagangan disini tuh masih 

bener-bener hal yang baru. 



 
 

IX 

 

HASIL WAWANCARA 

DENGAN PARA PEDAGANG DI DESA KALIPUCANG KULON 

Wawancara dengan pedagang ke-1 

Nama : H. Ilyas  

Jenis kelamin : Laki-laki 

Umur : 59 tahun 

Jenis usaha : Toko Zahra (Kelontong/Sembako) 

Hari, tanggal (pukul) : Sabtu, 14 Agustus 2021 (09.05 WIB) 

Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 

Narasumber : Sudah 4 sampai 5 tahunan 

Peneliti : Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai zakat mall ? 

Narasumber : Tahu, zakat harta dari harta yang kita punya. Kalau hukum 

melaksanakan zakat kan wajib dan termasuk juga dalam rukun 

Islam.  

Peneliti : Apa yang anda ketahui mengenai zakat perdagangan?  

Narasumber : Setahu saya pendapatan dari hasil usaha saya kemudian saya 

sisihkan untuk berzakat 

Peneliti : Dari mana bapak/ibu mengetahui zakat mall/zakat perdagangan 

? 

Narasumber : Dari pengajian-pengajian biasanya dikasih tau, terus kadang 

waktu  khotbah jumat. Kalau pengajian itu saya kalau ada waktu 

ya diusahan datang eman-eman soalnya. Untuk sholat 5 waktu 

alhamdulillah gak bolong-bolong. 
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Peneliti : Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan 

untuk zakat perdagangan? 

Narasumber : Saya cuma kira-kira kalau zakat, tapi sepertinya sekitar 2% dari 

pendapatan  

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu membayar zakat perdagangan dan dalam 

bentuk apa? 

Narasumber : Saya biasa langsung membayar ke masjid dalam bentuk uang 

Rp. 200.000,- 

Peneliti : Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan dan 

alasannya ? 

Narasumber : Langsung diberikan ke masjid nanti biar dari pihak masjid yang 

memberikan ke orang yang membutuhkan karena lebih percaya 

aja kan ada pak ustadz yang biasa mengurus zakat 

Peneliti : Kira-kira sudah berapa kali bapak/ibu mengeluarkan zakat 

perdagangan ? 

Narasumber : Udah dari awal menjalankan usaha. Motivasinya ya peracya aja 

kalau kita zakat hartanya akan dilipatgandakan. 

Peneliti :Adakah kendala ketika mengeluarkan ataupun belum 

mengeluarkan zakat perdagangan ? 

Narasumber : Kendala tidak ada 

Peneliti : Kira-kira berapa aset lancar dan piutang bapak/ibu dalam satu 

bulan/per tahun ? 

Narasumber : Pokoknya keuntungan perbulan itu Rp. 2.500.000,- ada. Trus 

persediaan barang dagang kalau dinominalkan sekitar Rp 

65.000.000,- sama piutangnya Rp. 15.000.000,- ya aset 
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lancarnya sekitar Rp 80.000.000,-. Tapi kadang gak ada yang 

ngutang. Pembukuan nya paling pembukuan modal trus 

persedian nanti pendapatan berapa nah untuk ngitung 

keuntungan aja mbak pembukuan saya itu. 
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Wawancara dengan pedagang ke-2 

Nama : Herman  

Jenis kelamin : Laki-laki 

Umur : 35 tahun 

Jenis usaha : Toko elektronik 

Hari, tanggal (pukul) : Sabtu, 14 Agustus 2021 (16.00 WIB) 

Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 

Narasumber : Udah 4 tahun 

Peneliti : Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai zakat mall ? 

Narasumber : Tahu mbak, zakat mall itu zakat harta kalau sudah sampai 

nisabnya. Iya tahu juga kalau zakat termasuk rukun Islam 

hukumnya wajib sama kaya sholat. Sholat dhuha itu mbak 

bisamemperlancar rezeki apalagi kaya pedagang seperti saya 

Peneliti : Apa yang anda ketahui mengenai zakat perdagangan?  

Narasumber : Berarti kita mengeluarkan zakat dari hasil penjualan kita setelah 

mencapai nishab zakat, kalau  zakat perdagangan dan nisabnya 

sebesar 85g emas dan yang biasanya saya eluarkan itu 2,5 % 

nya. 

Peneliti : Dari mana bapak/ibu mengetahui zakat mall/zakat perdagangan 

? 

Narasumber : Dulu waktu di SMA ada pelajaran agama tentang zakat, sama 

dari kalau ada kajian-kajian itu kadang dibahas bab tentang 

zakat ditambah kedua orang tua saya juga kental mengenai 

pengetahuan agama. Biasanya juga saya sempatkan nonton 

youtube yang pengajian-pengajian itu. 
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Peneliti : Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan 

untuk zakat perdagangan? 

Narasumber : 2,5 % mbak  

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu membayar zakat perdagangan dan dalam 

bentuk apa? 

Narasumber : Saya kadang ke masjid kadang ke panti kalau waktunya itu 

biasanya satu hari sebelum idul fitri mbak 

Peneliti : Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan dan 

alasannya ? 

Narasumber : Kalau ke masjid saya serahkan ke pak kyai/ustadz yang biasa 

mengurus zakat tapi kalau ke panti saya serahkan ke pengurus 

pantinya 

Peneliti : Kira-kira sudah berapa kali bapak/ibu mengeluarkan zakat 

perdagangan ? 

Narasumber : Waktu awal usaha belum mengeluarkan zakat karena belum 

ramai, tapi alhamdulillah sudah 3 kali saya zakat, terakhir itu 

idul fitri kemarin saya zakat ke masjid. Kan dosa kalau tidak 

melaksanakan soalnya udah mencapai nisab usaha saya. 

Peneliti :Adakah kendala ketika mengeluarkan ataupun belum 

mengeluarkan zakat perdagangan ? 

Narasumber : Kendalanya saya rasa tidak ada 

Peneliti : Kira-kira berapa aset lancar/ pendapatan bapak/ibu dalam satu 

bulan/per tahun ? 

Narasumber : Banyak mbak ini, sekitar Rp142.000.000,- juta  an ada, kan 

persediaan barang dagang yang diputar aja Rp130.000.000,- nah 
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trus kalau yang kredit itu kan berarti piutang ya tiap bulan bisa 

sampai Rp.1000.000,- an ada. Keuntungan tiap bulan bisa 

sampai Rp 3.000.000,- sampai Rp 3.500.000,-. Pembukuan ada 

cuma ya sederhana tidak detail. 
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Wawancara dengan pedagang ke-3 

Nama : Casmudah 

Jenis kelamin : Perempuan 

Umur : 58 tahun 

Jenis usaha : Toko kelontong dan pakaian 

Hari, tanggal (pukul) : Minggu, 15 Agustus 2021 (16.15 WIB) 

Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 

Narasumber : Sekitar 9 tahunan lebih 

Peneliti : Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai zakat mall ? 

Narasumber : Taunya zakat fitrah dek kalau zakat mall gak tau. Rukun islam 

itu tidak hafal.... kalau zakat ya kalau ada zakat kalau tidak ya 

tidak usah  

Peneliti : Apa yang anda ketahui mengenai zakat perdagangan?  

Narasumber : Belum tau saya malah baru dengar, soalnya saya SD aja 

sekolahnya gak dilanjut gak lulus terus gak pernah ngaji jadi gak 

tau tentang zakat-zakat. 

Peneliti : Dari mana bapak/ibu mengetahui zakat mall/zakat perdagangan 

? 

Narasumber : Kalau zakat fitrah tau dari dulu kan wajib itu harus dibayar kalau 

menjelang idul fitri kalau zakat perdagangan sama malah baru 

dengar. Kalau pengajian-pengajian saya tidak pernah ikut. 

Sholat aja saya masih bolong-bolong mbak heheheh.....boro-

boro ada niat ikut-ikut ngaji-ngaji. 

Peneliti : Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan 

untuk zakat perdagangan? 
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Narasumber : Kalau zakat yang sudah saya keluarkan itu zakat fitrah 2,5 kg 

beras soalnya kan pak kyai selalu ngasih wara-wara gitu untuk 

zakat fitrah kalau habis tarawih ramadhan. Kalau zakat 

perdagangan belum pernah bayar  

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu membayar zakat perdagangan dan dalam 

bentuk apa? 

Narasumber : Kalau zakat fitrah bentuk beras ke masjid. Motivasinya apa ya 

ya udah biasa mengeluarkan jadi ya harus kalau zakt fitrah itu 

Peneliti : Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan dan 

alasannya ? 

Narasumber : Kalau misalkan memang saya harus wajib ngeluarin zakat 

perdagangan saya zakatnya ke masjid juga kayaknya. Tapi saya 

tidak tau gimana cara ngitung zakat yang harus dikeluarkan 

Peneliti : Kira-kira sudah berapa kali bapak/ibu mengeluarkan zakat 

perdagangan ? 

Narasumber : Belum pernah 

Peneliti : Adakah kendala ketika mengeluarkan ataupun belum 

mengeluarkan zakat perdagangan ? 

Narasumber : Kendalanya mungkin karena saya belum tahu dek jadi tidak tau 

kalau ketika jualan itu nanti dikenakan harus zakat 

Peneliti : Kira-kira berapa aset lancar/ pendapatan bapak/ibu dalam satu 

bulan/per tahun ? 

Narasumber : persediaan barang yang diputar untuk jualan itu Rp18.000.000,- 

an ada. Keuntungan bersihnya sekitar Rp 1.000.000,- sampai 

1.500.000,- perbulan. Kalau disini gak boleh ada yang hutang 
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mbak jadi tidak ada piutang. Pembukuan tidak ada mbak cuman 

ngalir aja muter gitu pendapatan yang diperoleh di puter lagi 

muat modal gak pernah di catet-catet. 
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Wawancara dengan pedagang ke-4 

Nama : Indah 

Jenis kelamin : Perempuan 

Umur : 38 tahun 

Jenis usaha : Toko kelontong dan konter hp 

Hari, tanggal (pukul) : Senin, 16 Agustus 2021 (09.30 WIB) 

Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 

Narasumber : Sudah 7 tahunan 

Peneliti : Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai zakat mall ? 

Narasumber : Setahu saya zakat dari harta yang kita miliki gunanya untuk 

mensucikan harta kita dek. Hukumnya wajib saya kaya sholat 

kan juga termasuk rukun Islam. 

Peneliti : Apa yang anda ketahui mengenai zakat perdagangan?  

Narasumber : Zakat yang ketika pendapatan telah mencapai  nishab emas 85 

gram  berarti sekitar Rp. 60.000.000,- sampai Rp 68.000.000,-   

kita mengeluarkan 2,5 % dari hasil penjualan untuk berzakat 

Peneliti : Dari mana bapak/ibu mengetahui zakat mall/zakat perdagangan 

? 

Narasumber : Waktu sekolah pelajaran agama itu kan ada materi tentag zakat 

mall. Kalau pengajian biasanya si saya lewat youtube mbak 

kadang seminggu satu kali kalau kegiatan yang saya ikuti 

fatayat sama berjanji. Sholat gak pernah bolong kecuali lagi 

haid. 

Peneliti : Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan 

untuk zakat perdagangan? 
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Narasumber : Saya biasanya 2,5% 

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu membayar zakat perdagangan dan dalam 

bentuk apa? 

Narasumber : Ke Tetangga yang kurang mampu sama ke beberapa janda tua 

biasanya kalau menjelang idul fitri biar waktunya juga mudah 

ngitungnya.   

Peneliti : Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan dan 

alasannya ? 

Narasumber : Ke Tetangga sekitar rumah yang kurang mampu sama  ke 

beberapa janda tua karena saya rasa lebih mudah saya saya 

berikan langsung ke mereka dan mengutamakan tetangga atau 

orang yang lebih dekat lebih baik, soalnya kalau kita butuh apa-

apa kan larinya ke tetangga yang dekat. 

Peneliti : Kira-kira sudah berapa kali bapak/ibu mengeluarkan zakat 

perdagangan ? 

Narasumber : Sudah sekitar mulai 2015 an. Kalau zakat juga sebagai bentuk 

syukur kita sama Allah sama juga bisa membantu orang lain 

yang membutuhkan. 

Peneliti : Adakah kendala ketika mengeluarkan ataupun belum 

mengeluarkan zakat perdagangan ? 

Narasumber : Kendalanya tidak ada 

Peneliti : Kira-kira berapa aset lancar/ pendapatan bapak/ibu dalam satu 

bulan/per tahun ? 

Narasumber : persediaan barang yang dijual itu tiap tahun ada sampai 

Rp64.000.000,-. Kalau piutangnya bisa sampai Rp10.000.000,- 
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per tahun. Kalau keuntungan itu bisa sampai Rp 3.500.000,-. 

Pembukuan ada kan soalnya biar jelas gitu berapa 

keuntungannya. 
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Wawancara dengan pedagang ke-5 

Nama : Kowiyah 

Jenis kelamin : Perempuan 

Umur : 56 tahun 

Jenis usaha : Jamu dan obat tradisional 

Hari, tanggal (pukul) : Senin, 16 Agustus 2021 (14.00 WIB) 

Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 

Narasumber : Sudah 10 tahunan ini dek 

Peneliti : Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai zakat mall ? 

Narasumber : Tahu. Kalau zakat wajib juga tahu, rukun islam juga tahu tapi 

tidak hafal paling tahunya zakat sholat puasa. Sholat gak pernah 

bolong kan wajib itu kalau gak sholat dosa 

Peneliti : Apa yang anda ketahui mengenai zakat perdagangan?  

Narasumber : Setahu saya, zakat dagang iku zakat yang dilakukan dalam 

menjalankan usaha minimal sudah 1 tahunan sebagai bentuk 

syukur. Tapi untuk besarnya saya kurang paham  

Peneliti : Dari mana bapak/ibu mengetahui zakat mall/zakat perdagangan 

? 

Narasumber : Ya sepengetahuan saya aja sama pernah denger pak kyai 

menyinggung tentang masalah zakat maal. Kalau pengajian-

pengajian jarang ikut kalau di hanphone gak bisa caranya. Kalau 

kegiatan keagaan itunya yasinan tok mbak. 

Peneliti : Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan 

untuk zakat perdagangan? 



 
 

XXII 

 

Narasumber : Aduh kalau persen nya gak tau saya dek, dan pokoknya saya 

biasanya memberikan uang saya sebesar Rp. 500.000,- tiap 

tahun dari penghasilan usaha saya gak tau itu dihitung zakat 

perdagangan atau bukan. Soalnya niatnya itu biar usaha saya itu 

berkah gitu orangnya 

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu membayar zakat perdagangan dan dalam 

bentuk apa? 

Narasumber : Saya membayarnya ke masjid biasanya dalam bentuk uang Rp 

500.000,- 

Peneliti : Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan dan 

alasannya ? 

Narasumber : Ke masjid dek karena lebih percaya aja sama pak ustadz yang 

biasa mengurus zakat, kan kalau zakat fitrah juga ke masjid si 

dek 

Peneliti : Kira-kira sudah berapa kali bapak/ibu mengeluarkan zakat 

perdagangan ? 

Narasumber : Gak ngitung saya pokoknya udah dari dulu saya sisihkan hasil 

penjualan saya itu untuk zakat, soalnya juga rezekinya berkah 

kalau zakat itu 

Peneliti : Adakah kendala ketika mengeluarkan ataupun belum 

mengeluarkan zakat perdagangan ? 

Narasumber : Kalau menurut saya belum zakat itu karena mungkin belum tahu 

kalau ada zakat dagang trus juga belum ada keinginan untuk 

zakat 

Peneliti : Kira-kira berapa aset lancar/pendapatan bapak/ibu dalam satu 

bulan/per tahun ? 
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Narasumber : Persediaan barang dagang yang diputar itu kan sekitar 

Rp5.500.000,-./bulan. Terus keuntungan perbulan itu Rp 

3.300.000,- jadi berapa ya..nanti hitung sendiri dek ya. Kalau 

piutang tidak punya. Pembukuan tidak ada 
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Wawancara dengan pedagang ke-6 

Nama : Rozikin 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Umur : 50 tahun 

Jenis usaha : Toko pakaian (Butik Sholeha) 

Hari, tanggal (pukul) : Senin, 16 Agustus 2021 (16.15 WIB) 

Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 

Narasumber : Sudah 15 tahunan 

Peneliti : Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai zakat mall ? 

Narasumber : Tahu selain zakat fitrah ada juga zakat mall atau zakat harta. 

Zakat termasuk rukun Islam hukumnya wajib. Ya sholat 5 waktu 

gak bolong lah mbak kan wajib nih ya kalau saya denger itu 

kalau kita usaha juga harus dobiasakan sholat dhuha biar lancar 

usahanya, makanya saya ini sudah mulai dibiasakan sholat 

dhuha  

Peneliti : Apa yang anda ketahui mengenai zakat perdagangan?  

Narasumber : Harta yang disisihkan dari hasil penjualan saya tiap tahun untuk 

diberikan kepada yang berhak menerima 

Peneliti : Dari mana bapak/ibu mengetahui zakat mall/zakat perdagangan 

? 

Narasumber : Dari khutbah habis sholat subuh kadang dibahas agar kita 

melaksanakan zakat untuk membantu orang lain dan bersyukur 

kepada Allah SWT. Dari youtube juga ada si itu yang biasa 

ceramah-ceramah tapi jarang saya paling kalau ada waktu 

senggang aja. 
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Peneliti : Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan 

untuk zakat perdagangan? 

Narasumber : Kalau saya pakenya kira-kira mbak biasanya Rp 1000.000 tiap 

tahun saya keluarkan untuk zakat. Soalnya gak tau kalau zakat 

perdagangan itu harus ada perhitungannya sendiri mbak. Kalau 

mbak tidak ngasih tau saya juga pikirnya cuma dikira-kira aja. 

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu membayar zakat perdagangan dan dalam 

bentuk apa? 

Narasumber : Dalam bentuk uang Rp. 1000.000,- tiap seminggu sebelum idul 

fitri 

Peneliti : Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan dan 

alasannya ? 

Narasumber : Ke masjid soalnya saya takut salah kalau langsung saya yang 

memberikan, jadi saya percayakan ke masjid sama pak ustadz 

Peneliti : Kira-kira sudah berapa kali bapak/ibu mengeluarkan zakat 

perdagangan ? 

Narasumber : Udah dari dulu pokoknya, lupa saya kalau disuruh menghitung. 

Sebagai rasa syukur saya mbak 

Peneliti : Adakah kendala ketika mengeluarkan ataupun belum 

mengeluarkan zakat perdagangan ? 

Narasumber : Kendalanya kadang mungkin orang-orang yang belum zakat itu 

kurang paham mengenai adanya zakat perdagangan kan soalnya 

kebanyakan masih awam 

Peneliti : Kira-kira berapa aset lancar/ pendapatan bapak/ibu dalam satu 

bulan/per tahun ? 
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Narasumber : Aset lancar itu kan berarti barang dagang yang dijual.. kalau itu 

berarti sekitar Rp 80.000.000,- an untuk barang dagangnya. Trus 

piutangnya ada sampai Rp 8.000.000an tiap tahun. Kalau hutang 

untuk modal itu dulu waktu awal mendirikan usaha ada buat 

modal tapi sudah langsung lunas setelah 1 tahun mendirikan 

usaha ini karena alhamdulillah sudah maju usaha saya. 

Keuntungan Rp 4000.000,- segitu kra-kira. Pembukuan ada tapi 

pembukuan sederhana saya dari modal persediaan terus nanti iar 

tahu keuntungannya berapa 
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Wawancara dengan pedagang ke-7 

Nama : Yanti 

Jenis kelamin : Perempuan 

Umur : 40 tahun 

Jenis usaha : Toko Kelontong/Sembako 

Hari, tanggal (pukul) : Rabu, 18 Agustus 2021 (09.10 WIB) 

Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 

Narasumber : Berjalan 6 tahunan  

Peneliti : Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai zakat mall ? 

Narasumber : Tahu, zakat mall itu zakat emas. Rukun Islam gak tahu baru 

denger kalau zakat itu rukun islam yang hukumnya wajib 

Peneliti : Apa yang anda ketahui mengenai zakat perdagangan?  

Narasumber : Aduh baru dengar saya ada zakat perdagangan 

Peneliti : Dari mana bapak/ibu mengetahui zakat mall/zakat perdagangan 

? 

Narasumber : Kalau yang zakat mall emas itu sepengetahuan saya aja mbak, 

soalnya kadang ibu saya mengeluarkan zakat emas itu. Gak itu 

kegiatan keagamaan mbak, waktunya itu gak ada. Sholat juga 

kadang keteteran hehehh....aib saya ini mbak 

Peneliti : Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan 

untuk zakat perdagangan? 

Narasumber : Saya kayaknya belum pernah itu mengeluarkan zakat 

perdagangan tapi saya biasa sedekah ke tetangga sekitar mbak 

biasanya Rp 400.000,- trus dibagi beberapa tetangga gitu   
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Peneliti : Bagaimana bapak/ibu membayar zakat perdagangan dan dalam 

bentuk apa? 

Narasumber : Kalau zakat itu saya biasanya zakat fitrah ke masjid. Kalau zakat 

perdagangan itu saya belum   

Peneliti : Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan dan 

alasannya ? 

Narasumber : Kalau zakat fitrah ke masjid karena biasa dari dulu itu kesana  

Peneliti : Kira-kira sudah berapa kali bapak/ibu mengeluarkan zakat 

perdagangan ? 

Narasumber : Belum pernah. Dak tau menau soal zakat perdagangan soalnya. 

Peneliti : Adakah kendala ketika mengeluarkan ataupun belum 

mengeluarkan zakat perdagangan ? 

Narasumber : Soalnya saya biasanya malah nyisihin buat sedekah mbak belum 

ke zakat, kalau sedekah juga biasanya tiap tahun saya lakukan 

Peneliti : Kira-kira berapa aset lancar/ pendapatan bapak/ibu dalam satu 

bulan/per tahun ? 

Narasumber : Keuntungan tiap bulan bisa sampai Rp 5000.000,- an, kan 

soalnya disini itu biasa buat pemasok warung-warung kecil. 

Trus persediaan barang dijual sekitar Rp 100.000.000,- an ada. 

Kalau yang piutang itu paling cuma Rp. 15.000.000,- tiap tahun. 

Pembukuan ada yang buat catat yang hutang-hutang juga ada 

biar gak lupa. 
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Wawancara dengan pedagang ke-8 

Nama : Misriyah 

Jenis kelamin : Perempuan 

Umur : 58 tahun 

Jenis usaha : Toko Kelontong/Sembako 

Hari, tanggal (pukul) : Rabu, 18 Agustus 2021 (13.00 WIB) 

Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 

Narasumber : Sudah dari lama banget dek, kurang lebih 20 tahunan 

Peneliti : Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai zakat mall ? 

Narasumber : Zakat mall itu zakat harta emas yang kita simpan, hukumnya 

wajib kalau yang rukun Islam kurang paham. Kalau sholat ya 

wajib lah harus dilaksanakan  

Peneliti : Apa yang anda ketahui mengenai zakat perdagangan?  

Narasumber : Berarti memberikan hasil pendapatan dagang kepada orang lain 

Peneliti : Dari mana bapak/ibu mengetahui zakat mall/zakat perdagangan 

? 

Narasumber : Setahu saya aja dek, di mamah dede juga kadang membahas 

tentang zakat kan saya biasa nonton. Kalau pengajian malah 

saya jarang di sini pun ikut kegiatan keagamaannya yasin tahlil 

sama muslimat tok 

Peneliti : Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan 

untuk zakat perdagangan? 

Narasumber : Kan biasanya 2,5% tapi saya biasanya zakat mall itu dalam 

bentuk beras sebesar  2,7 kg-an beras  
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Peneliti : Bagaimana bapak/ibu membayar zakat perdagangan dan dalam 

bentuk apa? 

Narasumber : Saya langsung berikan ke tetangga terdekat dalam bentuk beras 

itu tadi  

Peneliti : Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan dan 

alasannya ? 

Narasumber : Karena menurut saya kalau ada apa-apa pasti yang bantu duluan 

tetangga  dan menurut saya orang yang lebih dekat saya yang 

harus dibantu terlebih dahulu, tapi kalau zakat fitrah tapi saya ke 

masjid 

Peneliti : Kira-kira sudah berapa kali bapak/ibu mengeluarkan zakat 

perdagangan ? 

Narasumber : Sudah dari dulu karena kan emang wajib itu mbak  

Peneliti : Adakah kendala ketika mengeluarkan ataupun belum 

mengeluarkan zakat perdagangan ? 

Narasumber : Kalau yang belum itu pasti karena eman-eman sama rasa 

keagamaannya itu mungkin kurang, kadang juga belum pernah 

zakat mall tapi selalu shodaqoh gitu 

Peneliti : Kira-kira berapa aset lancar/ pendapatan bapak/ibu dalam satu 

bulan/per tahun ? 

Narasumber : Disini gak ada yang ngutang jadi kalau beli ya sekalian bayar 

jadi kalau persediaan barang yang dijual itu kurang lebih bisa 

sampai Rp. 64.000.000,- an pertahun, trus kalau keuntungan itu 

biasanya dihitung perbulan ada Rp 1.000.000,- sampai Rp 

2000.000,-.   Pembukuannya tidak ada. 
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Wawancara dengan pedagang ke-9 

Nama : Gesang 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Umur : 26 tahun 

Jenis usaha : Toko material bangunan 

Hari, tanggal (pukul) : Rabu, 18 Agustus 2021 (14.00 WIB) 

Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 

Narasumber : Berjalan 4 tahun ini mbak 

Peneliti : Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai zakat mall ? 

Narasumber : Memberikan harta kita kepada orang lain. Zakat itu termasuk 

rukun Islam hukumnya wajib kayaknya bagi yang mampu. 

Sholat ya gak pernah absen mbak saya selalu sholat kalau gak 

sholat ya dosa 

Peneliti : Apa yang anda ketahui mengenai zakat perdagangan?  

Narasumber : Memberikan sebagian pendapatan kepada orang lain 

Peneliti : Dari mana bapak/ibu mengetahui zakat mall/zakat perdagangan 

? 

Narasumber : Dulu waktu pelajaran agama mbak. Kalau pengajian atau 

kegiatan keagamaan disini saya tidak ikut mbak palingan kalau 

ada acara maulid nabi aja dateng ke acaranya.  

Peneliti : Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan 

untuk zakat perdagangan? 

Narasumber : Berapa ya, mungkin 2,5 %, tapi saya sebenarnya lupa mbak 

berapa persen yang harus dikeluarkan untuk zakat dagang yang 

penting saya kira-kira aja 
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Peneliti : Bagaimana bapak/ibu membayar zakat perdagangan dan dalam 

bentuk apa? 

Narasumber : Kalau bayar zakat saya gak menentu mbak, kadang Rp 500.000,- 

kadang bisa Rp 1000.000,- tergantung ramai tidaknya toko 

Peneliti : Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan dan 

alasannya ? 

Narasumber : Ke masjid ke pak ustadz amirin biasanya 

Peneliti : Kira-kira sudah berapa kali bapak/ibu mengeluarkan zakat 

perdagangan ? 

Narasumber : Udah dari pertama buka toko ini mbak 

Peneliti : Adakah kendala ketika mengeluarkan ataupun belum 

mengeluarkan zakat perdagangan ? 

Narasumber : Kalau saya tidak ada kendala, tapi kalau yang belum itu mungkin 

ada rasa eman-eman untuk mengeluarkan trus juga kadang kan 

uangnya itu untuk muter modal lagi 

Peneliti : Kira-kira berapa aset lancar/ pendapatan bapak/ibu dalam satu 

bulan/per tahun ? 

Narasumber : Karna barang material itu mahal-mahal ya mbak jadi ya 

persediaan barang yang dijual kalau di uangkan sampai 

Rp71.000.000,- trus kalau keuntungan perbulan Rp 2000.000,- 

sampai Rp 3.000.000,-. Kalau disini tidak pernah ada yang hutang 

mbak jadi tidak ada piutang. Pembukuan ada tapi Cuma isinya 

prsediaan barang di jual, pendapatan tiap bulan sama yang 

hutang-hutang. 

Wawancara dengan pedagang ke-10 
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Nama : Jaziroh  

Jenis kelamin : Perempuan 

Umur : 37 tahun 

Jenis usaha : Toko Kelontong serba ada 

Hari, tanggal (Pukul)  : Rabu, 18 Agustus 2021 (16.30 WIB) 

 

Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 

Narasumber : Baru 2 tahun 

Peneliti : Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai zakat mall ? 

Narasumber : Zakat harta yang diberikan kepada orang lain biar saling 

membantu, rukun islam itu saya gak tau apa saja mbak, kalau 

hukum zakat ya wajib tapi bagi yang mampu 

Peneliti : Apa yang anda ketahui mengenai zakat perdagangan?  

Narasumber : Bingung mbak, tidak bisa menjelaskan soalnya baru tau ada 

zakat dagang 

Peneliti : Dari mana bapak/ibu mengetahui zakat mall/zakat perdagangan 

? 

Narasumber : Dari pemahaman saya aja seperti itu pokoknya zakat itu berbagi. 

Kegiatan keagamaan saya gak itu apa-apa mbak 

Peneliti : Berapa persen dari pendapatan bapak/ibu yang dikeluarkan 

untuk zakat perdagangan? 

Narasumber : Zakat dagang saya belum pernah mbak, tapi dari mulai 

berdirinya toko ini saya biasa mengeluarkan sedekah Rp 

300.000,-    
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Peneliti : Bagaimana bapak/ibu membayar zakat perdagangan dan dalam 

bentuk apa? 

Narasumber : Zakat fitrah ke masjid, kalau zakat dagang belum pernah 

Peneliti : Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat perdagangan dan 

alasannya ? 

Narasumber : Kalau zakat fitrah biasa ke masjid, kalau sedekah ke anak yatim 

sama tetangga kurang mampu  

Peneliti : Kira-kira sudah berapa kali bapak/ibu mengeluarkan zakat 

perdagangan ? 

Narasumber : Belum pernah 

Peneliti : Adakah kendala ketika mengeluarkan ataupun belum 

mengeluarkan zakat perdagangan ? 

Narasumber : Soalnya saya juga uangnya ditabung buat memberikan persen ke 

pelanggan jadi untuk zakat belum 

Peneliti : Kira-kira berapa aset lancar/ pendapatan bapak/ibu dalam satu 

bulan/per tahun ? 

Narasumber : seluruh barang yang dijual itu ada sekitar Rp 60.000.000,- an 

tiap tahun. Kalau piutang pertahu paling sekitar Rp 8.000.000,- 

soalnya kan emang saya juga sedia barang-barang yang bisa di 

kredit. Kalau keuntungan tiap bulan Rp 3.000.000,-. Kalau 

hutang untuk modal berjulan tidak punya saya. Pembukuan ada 

mbak Cuma buat ngitung berapa keuntungan trus pesediaan 

barang yang di jual sama ngitung nyatat yang hutang-hutang 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penlitian 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Wawancara dengan Sopan Yuhri 

(KAUR Umum Desa Kalipucang 

Kulon) 

 

Gambar 2 

Wawancara dengan bapak Furqon 

(Pengurus LAZIZNU Warungasem) 

 

Gambar 3 

Wawancara dengan Ustadz Amirin 

(Tokoh Agama) 

 

Gambar 3 

Wawancara dengan Ustadz Djazuli 

(Tokoh Agama) 
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Gambar 5 

Wawancara dengan Bapak H. Ilyas pemilik toko Kelontong Azahra 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 

Wawancara dengan Bapak 

Herman(Pedagang) 

 

Gambar 7 

Wawancara dengan ibu 

Casmudah (Pedagang) 
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Gambar 8 

Wawancara dengan Ibu Indah 

(Pedagang) 

 

Gambar 9 

Wawancara dengan Kowiyah 

(Pedagang) 

 

Gambar 10 

Wawancara dengan Bapak Rozikin 

(Pedagang) 

 

Gambar 11 

Wawancara dengan Ibu Misriyah 

(Pedagang) 
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Gambar 12 

Wawancara dengan Ibu Yanti (Pedagang) 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 

Wawancara dengan Bapak Gesang 

(Pedagang) 

Gambar 14 

Wawancara dengan Ibu Jaziroh 

(Pedagang) 
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Gambar 15 

Proses meminta surat keterangan telah melakukan 

penelitian dengan Sekertaris Desa Kalipucang Kulon 
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Lampiran 4. Izin Penelitian Dari Kampus 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 6. Daftar Riwayat Hidup Penulis 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

A. IDENTITAS 

1. Nama : Fatkhu Nadiah 

2. Tempat Tanggal Lahir : Batang, 10 Agustus 1999 

3. Alamat : Jalan Pajang RT 03 RW 01 Desa  

   Kalipucang Kulon Kec/Kab. Batang  

4. Nomor Handphone : 085781634637 

5. Email : fatkhunadiah99@gmail.com 

6. Nama Ayah : Harkudung 

7. Pekerjaan Ayah : Buruh Supir Angkot  

8. Nama Ibu : Napsiyah 

9. Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. TK Aisyiah Kalipucang Kulon  (2005) 

2. SD Negeri Kalipucang Wetan  (2005-2010) 

3. SMP Negeri 6 Batang  (2010-2013) 

4. SMK Negeri 1 Batang  (2013-2017) 

5. IAIN Pekalongan  (2017-Sekarang) 

C. PENGALAMAN ORAGANISASI 

1. GenBI Tegal Komisariat IAIN Pekalongan, Anggota Divisi 

Kewirausahaan, 2019 

2. GenBI Tegal Komisariat IAIN Pekalongan, Kadiv Divisi Kewirausahaan, 

2020 

 Pekalongan, 10 Oktober 2021 
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